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ABSTRAKI 

Pada masairemaja perubahan perilaku makan dapat terjadi berupa perilaku makan berisiko dan perilaku 

makan tidak berisiko. Perilaku makan berisiko adalah kebiasaan makan dimana baik secara kualitas 

maupun kuantitas tidak terpenuhi, sehingga akan berisiko pada gangguan makan. Perilaku makan tidak 

berisiko dimana kebutuhan gizi terpehuni baik kualitas maupun kuantitas. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui gambaran perilaku makan pada mahasisiwi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam 

Ratulangi. Penelitian iniimerupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi survei deskriptif, 

dilaksanakan bulan Februari-September 2021 di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam 

Ratulangi dengan jumlah sampel sebanyak 134 responden yang diambil melalui teknik sampling jenuh. 

Instrumen yang digunakan kuesioner EatingiAttitudes Test-26 (EAT-26) untuk mengukur gejala dan sifat 

mengenai perilaku makan, dalam bentuk google form. Analisis dataiyang digunakan analisis univariat. 

Hasil penelitianimenunjukkan mahasiswi yang memiliki perilaku makan tidak berisiko sebesar 61,9% dan 

mahasiswi yang memiliki perilaku makan berisiko sebesar 38,1%. 

 

Kata Kunci: Perilaku Makan, Mahasiswi 

 

ABSTRACT 

In adolescence, changes in eating behavior can occur in the form of risky eating behavior and non-risky 

eating behavior. Risky eating behavior is eating habits where both quality and quantity are not met, so it 

will be at risk for eating disorders. Eating behavior is not at risk where nutritional needs are met both in 

quality and quantity. The purpose of the study was to describe the eating behavior of students from the 

Faculty of Public Health Sam Ratulangi University. This research is a quantitative study with a descriptive 

survey study design, carried out in February-September 2021 at the Faculty of Public Health Sam 

Ratulangi University with a total sample of 134 respondents taken through the sampling jenuh technique. 

The instrument used was the Eating AttitudesiTest-26 (EAT-26) questionnaire to measure symptoms and 

traits regarding eating behavior, in the form of a google form. Data analysis used univariate analysis. The 

results showed that female students who had no-risk eating behavior were 61.9% and female students who 

had risk-eating behavior were 38.1%. 
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Pendahuluan 

Salah satu kebutuhan primer manusia yaitu 

makanan, dimana dalam makanan terdapat 

zat gizi yang berfungsi untuk 

mempertahankan hidup (Dewi, 2015). Gizi 

merupakan kandungan yang ada dalama 

makanan dan sangat dibutuhkan oleh tubuh. 

Dalam mencapai sumber daya manusia 

berkualitas di Indonesia, kecukupan zat gizi 

menjadi hal yang paling mendasar. Makanan 

yang dikonsumsi dengan jumlah, jenis, dan 

kualitas yang baik dan cukup dapat 

memberikan status gizi yang baik 

Terpenuhinya zat gizi dalam tubuh sangat 

bergantung pada apa yang dikonsumsi serta 

zat gizi yang terkandung dalam makanan 

(Kemenkes RI, 2018). 

Perubahan masa anak-anak menuju 

masa dewasa biasa disebut dengan masa 

remaja.Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) 

mengkategorikan remajai yaitu usia 10-24 
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tahun dan belum menikah (Kemenkes RI, 

2017). Mahasiswi merupakan kelompok 

remaja dalam kategori usia remaja akhir. 

Saat masa remaja menjadi periode rentan 

karena sering terjadi perubahan kebiasaan 

makan dan pola hidup sehingga berpengaruh 

dalam kecukupan gizi. Kurangnya asupan 

gizi pada usia remaja akan menyebabkan 

masalah gizi (Almatsier, Soetardjo, dan 

Soekatri, 2011). 

Elsner (2002) mengemukakan bahwa 

perilaku makan bukan hanya berkaitan 

dengan jumlah seperti porsi dan frekuensi 

makan, namun terkait juga dengan alasan 

dalam memilih makanan, mengonsumsi 

makanan, bahkan alasaniberhenti makanan. 

Pada masa remaja perubahan perilaku 

makan dapat terjadi berupa 

perilakuimakaniberisiko dan perilakui 

makani tidaki berisiko. Perilaku makan 

berisiko adalah kebiasaani makanidimana 

baik secara kualitas maupun kuantitas tidak 

terpenuhi, sehingga akan berisiko pada 

gangguan makan. Perilaku makan tidak 

berisiko dimana kebutuhan gizi terpehuni 

baik kualitas maupun kuantitas. Pembatasan 

konsumsi satu jenis makanan tertentu, diet 

yang berlebihan, mengabaikan rasa lapar, 

serta memaksa memuntahkan kembali 

makanan dapat menyebakan perilaku makan 

berisiko. Perilaku makan berisiko dapat 

menyebabkan gangguan yang serius pada 

kebiasaan makan, dimana terjadi 

pengurangan maupun peningkatan asupan 

makan secara berlebihan (Afrina, Mulyati, 

dan Aziz, 2019).  

Secara global pada tahun 2019 terdapat 

6,6 juta orang mengalami perilaku makan 

berisiko (Santomauro dkk, 2021). Sebuah 

penelitian Amerika serikat menunjukkan 

bahwa >2 juta penduduk dengan frekuensi 

terbesar remaja putri mengalamiianorexia 

nervosa dan bulimia nervosa. Di Eropa 

sebanyak 1-4% wanita mengalamii 

anorexiai nervosa, dani1-2% mengalami 

bulimia nervosa (Proverawati, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Pengpid dan 

Peltzer (2018) pada mahasiswa di ASEAN, 

diperoleh 11,5% mahasiswa mengalami 

perilaku makan berisiko, Indonesia dibawah 

10%, Thailand dan Vietnam 13,8%, dan 

Myanmar 2s0,6%. Penelitian pada 

mahasiswa di Cina menunjukkan 1,05% 

anorexia nervosa, dan 2,98% bullimia 

nervosa (Hoek, 2016). Hasil penelitian 

Tumenggung dan Talibo (2018) pada siswa 

SMA di Gorontalo menunjukkan bahwa 

sebanyak 9,1% mengalami eating diorder, 

terdiri dari 3,1% anorexia nervosa, dan 

2,0% bullimia nervosa. Penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswi kedokteran 

Universitas Diponegoro didapatkan 32,8% 

mengalami perilaku makan yang abnormal 

(Laksmi, Ardiaria, dan Fitranti, 2018). 

Survei awal yang dilakukan kepada 20 

mahasiswi semester VIII Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam 

Ratulangi diperoleh 11 mahasisiwi 

mengalami perilaku makan berisiko dan 8 
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mahasiwi perilaku makan tidak berisiko. 

Perilaku makan dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti kekhawatiran bentuk 

tubuh, stres, pengetahuanigizi, dan pola 

makan.  Perilaku makan berisiko dapat 

mengakibatkan status gizi kurang, serta 

masalah kesehatan fisik maupun psikososial 

lainnya (Jong, 2018). Pentingnya 

pemenuhan gizi pada mahaisiwi berkaitan 

dengan peran sebagai calon ibu. 

Berdasarkan situasi diatas, maka diangkat 

judul penelitian mengenai gambaran 

perilaku makan pada mahasiswi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam 

Ratulangi. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif yangi dilaksanakan 

secara online selama bulan Februari-

Agustus 2021 di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sam Ratulangi 

Manado. Populasi penelitianimerupakan 

mahasiswi semester VIII sebanyak 153 

responden, dan sampel sebanyak 134 

responden dengani menggunakan 

teknikisamplingi jenuh. Data diperoleh 

melalui kuesioner Eating Attitudes Test-26 

(EAT-26) dalam bentukigoogle form. 

Analisis datai yang digunakani analisis 

univariat untuk 

menggambarkanikarekteristik responden 

dan perilaku makan mahasiswi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam 

Ratulangi. 

Hasil Dan Pembahasan 

KarakteristikiRespondeni 

Tabeli 1. Distribusi Respondeni 

Berdasarkan Karakteristiki Usia 

Karakteristiki Respondeni n % 

Usia (Tahun)   

20 4 3,0 

21 86 64,2 
22 41 30,6 

23 3 2,2 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebesar 86 

(64,2%) responden berusia 21 tahun, 41 

(30,6%) responden berusia 22 tahun, 4 

(4,0%) responden berusia 20 tahun dan 3 

(2,3%) responden berusia 23 tahun.   

 

Tabel 2. Distribusi Gambaran Perilaku 

Makan 

Perilaku Makan n % 

Berisiko 51 38,1 

Tidak Berisiko 83 61,9 

Total 134 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebesar 

51 (38,1%) responden memiliki perilaku 

makan yang berisiko dan 83 (61,9%) 

responden memiliki perilaku makan tidak 

berisiko. 

 

Tabel 3. Distribusi Gambaran Perilaku 

Makan Berdasarkan Karakteristik Usia 

Responden 

Usia 
(Tahun) 

Perilaku Makan 

Berisiko 
Tidak 
berisiko 

Total 

n (%) n (%) n (%) 

20 2 (50) 2 (50) 4 (100) 

21 32 (37,2) 54 (62,8) 86 (100) 
22 17 (41,5) 24 (58,5) 41 (100) 

23 0 (0) 3 (100) 3 (100) 
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Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa responden 

usia 20 tahun sebanyak 2 (50%) responden 

memiliki perilaku makan berisiko dan 2 

(50%) responden memiliki perilaku makan 

tidak berisiko. Responden usia 21 tahun 

sebanyak 32 (37,2%) responden memiliki 

perilaku makan berisiko dan 54 (62,8%) 

responden memiliki perilaku makan tidak 

berisiko. Responden usia 22 tahun sebanyak 

17 (41,5%) responden memiliki perilaku 

makan berisiko dan 24 (58,5%) responden 

memiliki perilaku makan tidak berisiko. 

Responden usia 23 tahun 3 (100%) 

responden memiliki perilaku makan tidak 

berisiko. 

 

Gambaran Perilaku Makan Pada 

Mahasiswi 

Perilaku makan adalah tindakan dari 

individu dalam merespon makanan yang 

dapat dipengaruhi persepsi, perasaan, 

pengetahuan serta sikap mengenai makanan 

tersebut. Secara umum, penyebabnya terjadi 

karena perilaku negatif seperti ketidakaturan 

pola makan dari pemikiran tentang makanan 

dan berat badan. Akan tetapi, hal ini terkait 

juga dengan kontrol perasaan dan emosi 

terhadap makanan (Pieter, Janiwarti, dan 

Saragih, 2011).  

Hasil pengukuran viarabel perilaku 

makan pada mahasiswi dengan 

menggunakan kuesioneriEating 

AttitudesiTest-26i(EAT-26) menunjukkan 

bahwa responden dengan perilaku makan 

tidak berisiko lebih dominan dibandingkan 

responden dengan perilaku makan berisiko. 

Hal ini ditunjukkan berdasarkan distribusi 

jawaban responden pada pernyataan 

merangsang memuntahkan makanan sehabis 

makan dan pernyataan mengenai 

menghindari makanan ketika lapar sebagian 

besar responden menjawab kadang-kadang, 

jarang, dan tidak pernah. Perilaku makan 

berisiko pada mahasiswi dibuktikan dengan 

adanya beberapa pernyataan dimana 

responden menjawab selalu, biasanya, dan 

sering lebih dominan seperti pada 

pernyataan mengenai takut kelebihan berat 

badan, keinginan untuk kurus, dan merasa 

memiliki banyak lemak dalam tubuh. 

Penelitianiini sejalanidengan penelitian 

sebelumnyaioleh Syah dan Asna (2018) 

pada mahasiswi S1 Gizi STIKES Mitra 

Keluarga ditemukan 73,9% mahasiswi 

memiliki perilaku makan tidak berisiko dan 

26,1% mahasiswi memiliki perilaku makan 

berisiko. Penelitian serupa oleh Merita, 

Hamzah dan Djayusmantoko (2020) pada 

remaja putri di Kota Jambi menunjukkan 

bahwa sebesar 82,8% remaja putri memiliki 

perilaku makani tidak berisiko dan sebesar 

17,2% remaja putri memiliki perilaku makan 

berisiko.  

Aspek dieting, berhubungan dengan 

perilaku makan dalam pembatasan asupan 

makan karena kekhawatiran bentuk tubuh. 

Berdasarkan hasili penelitian dapat dilihat 

sebagian besar mahasiswi FKM Unsrat takut 

kelebihan berat badan, merasa memiliki 

banyak lemak dalam tubuh dan ingin 
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menjadi lebih kurus. Aspek bulimia and 

food preoccupation, dimana individu 

menaruh perhatian yang berlebihan pada 

makanan serta indikasi perilaku bulimia. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa mahasiswi 

FKM Unsrat cenderung mengalami food 

preoccupation dimana terlalu asik dan 

mempertimbangkan banyak hal saat makan, 

sedangkan  indikasi adanya perilaku bulimia 

seperti tidak dapat berhenti makan dan 

memuntahkan makanan dalam penelitian 

tidak menonjol. Aspek oral control, 

berhubungan dengan kontrol diri terhadap 

makanan serta adanya tekanan dari orang 

lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswi mahasiswi FKM Unsrat 

cenderung melakukan perilaku makan 

berisiko seperti mengendalikan diri saat 

makan dan merasa terbebani dengan 

tuntutan untuk makan lebih banyak.  

Penelitian sejenis untuk melihat tiga 

aspek dalam perilaku makan yang dilakukan 

oleh Saleh dkk (2018) mendapatkan hasil 

yaitu aspek pertama dieting sebagian besar 

mahasiswi mengatakan takut kelebihan berat 

badan. Aspek kedua bulimia and food 

preoccupation, dimana mahasiswi merasa 

diri terlalu asik dengan makanan. Aspek 

ketiga oral control, dimana mahasiswi selalu 

memotong makanan dalam potongan kecil. 

Schuck, Munsch, dan Schneider (2018) 

mengatakan bahwa gejala perilaku makan 

berisiko yang muncul pada remaja putri 

antara lain merasa kelebihan berat badan, 

merasa kesal dengan bentuk tubuh, 

membatasi asupan makan, olahraga 

pengendalian berat badan, dan merasa 

bersalah setelah makan. Hal ini dapat terjadi 

pada seperempat hingga sepertiga dari 

remaja. Remaja putri yang memiliki bentuk 

tubuh ideal dapat lebih merasa percaya diri, 

populer, serta mudah mendapatkan 

pekerjaan bahkan pasangan hidup. Perilaku 

makan berisiko dapat disebabkan karena 

beberapa faktor.  

Usia menjadi salah satu faktori internal 

yang dapat memengaruhi terjadinya perilaku 

makan. Responden penelitian ini merupakan 

mahasiswi yang berada pada rentang usia 

20-23 tahun, dan kelompok usia ini 

termasuk golongan remaja akhir. Dimana 

dari 86 responden sebanyak 32 (37,2%) 

memiliki perilaku makan berisiko dan 54 

(62,8%) memiliki perilaku makan tidak 

berisiko. Bailey dkk (2014) mengatakan 

perilaku makan berisiko biasanya terjadi 

pada wanita berusia dua puluh tahun atau 

selama masa remaja karena sering terjadi 

perubahan baik fisik maupun mental serta 

perubahan lingkungan menuju dewasa. 

Prevalensi perilaku makan berisiko terlihat 

mulai meningkat pada saat usia dewasa 

muda atau remaja akhir.  

Stres pada mahasiswi juga menjadi 

faktor internal yang dapat memengaruhi 

perilakuimakan. Dimana 

semakinitinggiistres, makaisemakinitinggii 

risiko perilakui makan berisiko. Semakin 

rendah stres, maka semakin rendah perilaku 
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makan berisiko (Noe, Kusuma, dan Rahayu, 

2019).  

Sementara dari faktor eksternal yang 

dapat berpengaruh pada perilaku makan 

mahasiswi yaitu media massa. Penggunaan 

media sosial seperti facebook dan instagram 

membuat penggunanya sering 

membandingkan penampilan diri sendiri 

dengan orang lain, apalagi dengan 

selebgram ataupun selebritis (Fardouly dan 

Vartanian, 2015). Hal ini yang menimbulkan 

ketidakpuasaan terhadap tubuh dan 

membuat terjadinya perilaku makan 

berisiko. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswi semester VIII Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sam 

Ratulangi tentang gambaran perilaku makan 

pada mahasiswi dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar mahasiswi memiliki perilaku 

makan tidak berisiko sebesar 61,9% dan 

mahasiswi yang memiliki perilaku makan 

berisiko sebesar 38,1%. 

 

Saran 

1. Mahasiswi Semester VIII Fakultas 

Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan bagi mahasiswi dengan 

perilaku makan berisiko agar dapat 

memperbaiki perilaku makan tersebut. 

Mahasiswi yang memiliki perilaku 

makan tidak berisiko agar tetap 

mempertahankan perilaku makan 

tersebut dengan tetap memperhatikan 

gizi yang seimbang, sehingga tidak 

terjadi masalah gizi dan masalah 

kesehatan lainnya. Selain itu, mahasiswi 

yang memiliki perilaku makan berisiko 

diharapkan untuk berkonsultasi pada ahli 

dalam bidang ini. 

2. PenelitiiSelanjutnyai 

Diharapkani untuki melakukani 

penelitian lebihi lanjuti mengenaii 

faktoriyangidapat memengaruhiiperilaku 

makan seperti citra tubuh, status gizi, 

stres, tingkat pengetahuan, dan media 

massa serta dapat menambahkan 

karakteristik jenis kelamin. 
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